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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Pemilihan topik mengenai Introvert sebagai topik yang ada dalam komik 

Lika – Liku Introvert adalah berawal dari permasalahan tentang stigma 

masyarakat terhadap para pemilik kepribadian introver yang sering dianggap 

cuek, anti sosial dan tidak mau bergaul. Kemudian kesalahpahaman tentang 

introvert yang tidak mampu berbicara didepan umum dan cenderung tidak berfikir 

sebelum berbicara membuat topik introvert semakin menarik untuk diolah sebagai 

komik agar informasinya dapat disebarkan dan dipahami lebih mudah oleh 

masyarkat.  

Perancangan komik ini diawali dengan melakukan riset dengan 

menyebarkan kuisioner untuk mendapatkan data target audiens, media penyebaran 

komik yang dirasa cocok, dan mencari referensi visual komik yang sesuai dengan 

target audiens dan pesan yang ingin disampaikan. Dalam riset data target audince 

yang dilakukan adalah menyebarkan kuisioner pada target audince dengan rentang 

usia terbanyak berumur 18 – 27 tahun dan kebanyakan sudah pernah mencoba tes 

MBTI (Myers – Briggs Type Indicator) atau tes kepribadian. Kemudian dilakukan 

riset mengenai media sosial apa yang paling diminati sebagai media untuk 

menikmati komik serta ketertarikan mereka dalam membaca komik mengenai 

introvert. Setelah itu mencari referensi untuk digunakan sebagai pacuan dalam 

menentukan latar setting lokasi, suasana, warna yang sesuai dengan mood yang 

ingin dibangun dan disesuaikan dengan target audiens yaitu remaja – dewasa. 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya akan dilakukan tahap analisis, 

mengkonsep hingga memvisualisasikan komik.  

Dalam pengerjaan tugas akhir ini memiliki waktu yang terbatas yang membuat 

beberapa pembuatan aset yang digunakan dalam komik kurang tervisualkan 

dengan baik. Oleh karena itu perlu manajemen waktu dan pengerjaan yang 

terstruktur sehingga tidak mengakibatkan kualitas visualnya menurun atau 

berkurang. Perancangan komik Lika Liku Introvert telah selesai dirancang dan 

telah tersebar melalui media sosial Instagram dengan akun likaliku.introvert. 
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Dengan mengusung cerita sehari – hari seorang Introvert yang diharapkan para 

pembaca terutama para introvert merasa relate dengan apa tokoh utama Dion 

rasakan sebagai seorang introvert.  

Demikian perancangan dibuat sebagai upaya penyebaran infromasi yang lebih 

luas kepada masyarakat mengenai karakteristik kepribadian introvert dalam sehari 

– hari. Dengan dirancangnya komik lika – liku Introvert ini diharapkan mampu 

membuka dan memperluas wawasan masyarakat mengenai introvert dan 

mengurangi stigma negatif tentang introvert di masyarakat.  

 

B.  Saran  

Dalam proses perancangan tugas akhir yang telah dilakukan ini, maka terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Merancang sebuah komik memerlukan kemampuan untuk mampu memvisualkan 

suatu emosi atau perasaan yang tidak terlihat namun dapat dipahami oleh para 

pembaca. Sehingga diperlukan kecakupan pengetahuan dalam menggunakan 

ikon, simbol agar emosi dan perasaan sang tokoh dapat dirasakan oleh para 

pembaca. 

2. Berdasarkan dari sumber informasi mengenai komik, dalam merancang sebuah 

komik baik digital mauun kertas sangat memerlukan kemampuan sorytelling 

yang baik. Alur cerita dan tokoh dalam komik sangat perlu dipertimbangkan 

secara matang agar sesuai dengan cerita dan mudah dipahami oleh pembaca atau 

target audiens.  

3. Kepada para pembaca komik lika – liku introvert dan kepada target audiens 

supaya dapat mengambil pesan atau nilai – nilai positif yang terkandung dalam 

komik dan dan dapat menerapkan nilai positif tersebut dalam kehidupan sehari – 

hari  
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